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Sel-sel Normal 

• Semua organisme memulai 

kehidupannya dari satu sel 

tunggal.  

• Karakteristik sel organisme 

hidup  pertumbuhan dan 

reproduksi. 

• Sel membelah menjadi 2  

sel baru tersebut membelah 

lagi  membentuk jutaan 

sel. 

• Pembelahan sel menjadi 

proses yang penting. 

Cell cycle and cell division. Available from: www.ncert.nic.in/html/learning.../cc&cd.pdf 



Siklus Sel 
• Siklus sel merupakan untaian 

kejadian di mana sel: 

- Menduplikasi gen 

- Sintesis komponen sel 

- Pembelahan sel menjadi 2 

• Proses-proses ini  di bawah 

kontrol genetik. 

• Fase dari siklus sel: 

- Fase G1 (Gap 1) 

- Fase S (Synthesis) 

- Fase G2 (Gap 2) 

- Fase M (Mitosis) 

- Fase G0 (Gap 0)  inaktif 

 Cell cycle and cell division. Available from: www.ncert.nic.in/html/learning.../cc&cd.pdf 

Cell biology and cancer. Rediscovering Biology. Available from: http://www.learner.org/courses/biology/support/8_cancer.pdf 



Sel Normal Menjadi Kanker? 

Hilangnya kontrol dalam siklus sel 

 

 

 

 

 

Langkah penting terjadinya KANKER 

 
Cell cycle and cell division. Available from: www.ncert.nic.in/html/learning.../cc&cd.pdf 

Cell biology and cancer. Rediscovering Biology. Available from: http://www.learner.org/courses/biology/support/8_cancer.pdf 



• Pada sel-sel kanker  

tidak terdapat sistem 

kontrol yang mencegah 

sel tumbuh berlebih dan 

penyusupan sel ke 

jaringan lain. 

• Abnormalitas sel kanker 

akibat dari mutasi gen 

yang mengatur 

pembelahan sel. 

• Akibatnya: sel-sel yang 

bermutasi memperbanyak 

diri jauh lebih cepat 

dibanding sel-sel normal. 

Sel Normal Menjadi Kanker? 

Cell biology and cancer. Rediscovering Biology. Available from: http://www.learner.org/courses/biology/support/8_cancer.pdf  



          Kanker 

• Pengertian kanker: 
 Pertumbuhan sel yang tidak 

terkendali. 

• CA Cancer J Clin. 
2011;61:69-90: 

 “Cancer is the leading 
cause of death in 
economically developed 
countries and the second 
leading cause of death in 
developing countries.” 

What is cancer. American Cancer Society. Available from: http://www.cancer.org/cancer/cancerbasics/what-is-cancer 

Jemal A, Bray F, Center MM, et al. Global cancer statistics. CA Cancer J Clin. 2011;61:69-90 

http://www.cancer.org/cancer/cancerbasics/what-is-cancer
http://www.cancer.org/cancer/cancerbasics/what-is-cancer
http://www.cancer.org/cancer/cancerbasics/what-is-cancer
http://www.cancer.org/cancer/cancerbasics/what-is-cancer
http://www.cancer.org/cancer/cancerbasics/what-is-cancer


• Terdapat sekitar 35.000 gen dalam tubuh manusia 

yang terkait dengan kanker. 

• Gen-gen yang dapat mengalami perubahan: 

- Proto-onkogen  menghasilkan protein yang normalnya 

meningkatkan pembelahan sel atau menghambat 

kematian sel normal. 

 Jika mengalami MUTASI, disebut dengan ONKOGEN. 

- Gen penekan tumor  menghasilkan protein yang 

normalnya mencegah pembelahan sel atau menyebabkan 

kematian sel.  

- Gen perbaikan DNA  untuk mencegah MUTASI, yang 

dapat menyebabkan terjadinya kanker. 

 

Genetika Kanker 

Cell biology and cancer. Rediscovering Biology. Available from: http://www.learner.org/courses/biology/support/8_cancer.pdf 



Genetika Kanker 



• Proto-onkogen dan gen penekan tumor bekerja 

seperti akselerator dan rem pada mobil. 

• Kecepatan normal mobil dipertahankan dengan 

kendali akselerator dan rem. 

 

 

 
       Pertumbuhan sel             Perlambatan pertumbuhan 

 

 

         Proto-onkogen                    Gen penekan tumor 

Genetika Kanker 

Cell biology and cancer. Rediscovering Biology. Available from: http://www.learner.org/courses/biology/support/8_cancer.pdf 



Intermezzo 



Profil Sel Kanker 

• Pertumbuhan tidak 

terkendali  jump-start 

growth. 

• Kurangnya respons untuk 

menghentikan sinyal  

terus memperbanyak diri. 

• Abadi/immortality  sel-

sel normal akan mati pada 

saatnya (apoptosis). 

• Butuh asupan makanan  

membentuk pembuluh 

darah baru untuk suplai 

oksigen & makanan. 

• Berpindah  menyebar ke 

organ tubuh lain. 

Cancer: Cells behaving badly. Microscope Imaging Station. Available from: www.exploratorium.edu/imaging_station 



Faktor Lingkungan yang Mengubah Sel Normal 

Menjadi Sel Kanker 

• Infeksi: virus berperan 

dalam terjadinya kanker 

pada manusia. 

    

 Virus memasukkan materi 

genetiknya ke dalam DNA 

manusia  terbentuk gen 

baru  mengganggu 

pertumbuhan & 

pembelahan sel. 

Chabner BA, Thompson EC. Cellular and molecular basis of cancer. The Merck Manual. Jul 2013.  

Available from: http://www.merckmanuals.com/professional/hematology_and_oncology/overview_of_cancer/ 

cellular_and_molecular_basis_of_cancer.html  

http://www.merckmanuals.com/professional/hematology_and_oncology/overview_of_cancer/


• Radiasi:  

- Sinar UV merusak DNA  menginduksi kanker kulit. 

- Pajanan terhadap bom atom (mis di Hiroshima & 

Nagasaki)  insidens leukemia & kanker lain 

meningkat. 

- Radiasi terapeutik & pajanan sinar X 

- Pajanan uranium, asbestos  terkait dengan kanker 

paru (setelah 15-20 tahun). 

- Pajanan gas radon yang dilepaskan dari tanah. 

    

Faktor Lingkungan yang Mengubah  

Sel Normal Menjadi Sel Kanker 

Chabner BA, Thompson EC. Cellular and molecular basis of cancer. The Merck Manual. Jul 2013.  

Available from: http://www.merckmanuals.com/professional/hematology_and_oncology/overview_of_cancer/ 

cellular_and_molecular_basis_of_cancer.html  

http://www.merckmanuals.com/professional/hematology_and_oncology/overview_of_cancer/


• Obat-obatan & bahan kimia:  
- Obat kontrasepsi oral  meningkatkan risiko kanker payudara. 

- Steroid jangka panjang  meningkatkan risiko kanker hati. 

- Kemoterapi dan/atau radioterapi  meningkatkan risiko kanker 

kedua. 

- Bahan-bahan kimia tertentu  karsinogenik. 

• Kandungan dalam diet:  
- Diet tinggi lemak & obesitas   meningkatkan risiko kanker 

kolon, payudara, prostat. 

- Alkohol   risiko kanker kepala & leher dan esofagus >> 

- Makanan diawetkan atau daging dimasak dengan temperatur 

tinggi  meningkatkan risiko kanker lambung. 

 

Faktor Lingkungan yang Mengubah  

Sel Normal Menjadi Sel Kanker 

Chabner BA, Thompson EC. Cellular and molecular basis of cancer. The Merck Manual. Jul 2013.  

Available from: http://www.merckmanuals.com/professional/hematology_and_oncology/overview_of_cancer/ 

cellular_and_molecular_basis_of_cancer.html  

http://www.merckmanuals.com/professional/hematology_and_oncology/overview_of_cancer/


• Faktor fisik:  

- Peradangan kulit, paru, saluran cerna, tiroid kronik  

meningkatkan risiko kanker. 

- Pajanan sinar matahari, tanning  meningkatkan risiko 

kanker kulit. 

• Gangguan imunologi (mis infeksi HIV, X-linked 

agammaglobulinemia) 

Faktor Lingkungan yang Mengubah Sel Normal 

Menjadi Sel Kanker 

Chabner BA, Thompson EC. Cellular and molecular basis of cancer. The Merck Manual. Jul 2013.  

Available from: http://www.merckmanuals.com/professional/hematology_and_oncology/overview_of_cancer/ 

cellular_and_molecular_basis_of_cancer.html  

http://www.merckmanuals.com/professional/hematology_and_oncology/overview_of_cancer/


Pencegahan Kanker 

• Deteksi dini atau skrining 

Cell biology and cancer. Rediscovering Biology. Available from: http://www.learner.org/courses/biology/support/8_cancer.pdf 



Breast Cancer Screening Tests 

American Cancer Society.Cancer Facts for Women.2009 

Mammografi mulai usia 40 

tahun secara rutin 

Pemeriksaan olah dokter min setiap 

3 tahun (usia 20-30) dan setiap 1 

tahun (usia > 40 tahun) 

Pemeriksaan Payudara Sendiri 

(SADARI) mulai usia 20 tahun 



PAP SMEAR 

• Test untuk memeriksa sel dari 

serviks, lalu diperiksa dibawah 

mikroskop untuk melihat apakah 

sel tersebut mengalami 

perubahan. 

• Sel abnormal dapat diterapi 

sebelum timbul kanker. 

• Pap smear dilakukan setiap 3 

tahun. 

• Makin awal terdeteksi, makin 

mudah disembuhkan. 

• Dilakukan pada hari ke 10-20 

diihitung dari mens pertama. 

Pap Smear. Medicine.Net. 2014. Available from: http://www.medicinenet.com/pap_smear/page2.htm  

http://www.medicinenet.com/pap_smear/page2.htm


Siapa yang perlu diskrining? 

• Tanpa faktor risiko  dimulai 

pada usia 50 tahun dan kemudian 

setiap 10 tahun. 

• Pasien dengan meningkatnya 

faktor risiko: 

– Riwayat kanker kolorektal atau 

polip dalam keluarga (dimulai usia 

40 tahun atau 10 tahun 

sebelumnya). 

• Kelainan genetik. 

• Riwayat penyakit radang usus 

besar. 

 

 

 

What you need to know about colorectal cancer. National Cancer Institute. 2006. 

Colorectal cancer. American Cancer Society. Updated 2013. 

Colorectal cancer screening. World Gastroenterology Organisation. 2007. 



Kapan pria perlu melakukan skrining? 

• Pada usia 50 tahun dengan 

risiko rata-rata kanker prostat 

dan harapan hidup 

setidaknya 10 tahun lebih. 

• Pada usia 45 tahun dengan 

risiko tinggi kanker prostat. 

– Riwayat kanker prostat 

dalam keluarga dan ras 

Afrika/Amerika.  

• Pada usia 40 tahun dengan 

risiko yang lebih tinggi (> 1 

keluarga dengan kanker 

prostat). 

What you need to know about prostate cancer. National Cancer Institute. 2012. 

Prostate Cancer. American Cancer Society. 2012. Revised 2012 Sept 4.  



Pencegahan Kanker 

• Membatasi pajanan terhadap karsinogenik. 

• Konsumsi makanan yang bergizi. 

• Aktivitas fisik secara teratur. 

• Pemberian vaksin  untuk kanker serviks. 

• Hindari banyak partner seksual. 

Cell biology and cancer. Rediscovering Biology. Available from: http://www.learner.org/courses/biology/support/8_cancer.pdf 



Resume 

• Kanker merupakan pertumbuhan sel yang 

tidak terkendali. 

• Perubahan pada gen yang normalnya 

mengatur pertumbuhan & pembelahan sel dan 

perbaikan DNA berperan dalam terjadinya 

kanker. 

• Faktor-faktor lingkungan berperan dalam 

mengubah sel normal menjadi sel kanker. 

• Hal-hal yang bersifat preventif dapat diterapkan 

untuk mencegah atau menurunkan risiko 

terjadinya kanker. 




